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Abstrak 

Kelapa merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Kupang, khususnya pada kawasan 

pesisir selatan. Pemanfaatan hasil produksi perkebunan kelapa saat ini hanya sebagai produksi kelapa 

masih berfokus pada daging buah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan beberapa produk 

olahan seperti kopra, minyak kelapa dan VCO. Potensi ekonomi lainnya yang turut diproduksi dari 

perkebunan kelapa berupa sabut kelapa belum dioftimalkan pemanfaatkannya. Program pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan di dua kelompok tani yaitu kelompok tani di Desa Oben Kecamatan 

Nekamese, dan Kelompok Wanita Tani Kanaan di Desa Manusak, Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang yaitu untuk memanfaatkan limbah sabut kelapa menjadi cocofeat dan cocofiber. 

Program pengabdian meliputi paparan materi terkait peluang pasar dan pemanfaatan oleh petani terkait 

produk yang dihasilkan, serta pratik bersama dalam memproduksi/mengolah limbah sabut kelapa 

menjadi cocofeat dan cocofiber serta memanfaatkannya untuk aneka kerajinan/media tanam tanaman 

hias. Hasil pelaksanaan pengabdian menunjukkan petani dapat mengembangkan produk kreatif berupa 

kerajinan yang berbahan baku cocofiber dan juga media tanam cocofeat. Sabut kelapa yang selama ini 

menjadi limbah dapat diolah menjadi produk yang bernilai guna dan memiliki nilai ekonomi.  Selain 

itu, petani memiliki pengetahuan baru terkait pemanfaatan limbah serta potensi pasar hasil pengolahan 

limbah sabut kelapa di wilayah mitra. 

Kata kunci: Cocofeat, Cocofiber, Kelapa, Kabupaten Kupang, Limbah, Sabut Kelapa 

 

Abstract 

Coconut is one of the leading commodities in Kupang Regency, especially in the southern coastal 

area. The current use of coconut plantation production is only for coconut production, still focusing on 

fruit flesh to meet household needs and several processed products such as copra, coconut oil and 

VCO. Other economic potential that is also produced from coconut plantations in the form of coconut 

fiber has not been optimized for use. The community service program was implemented in two farmer 

groups, namely the farmer group in Oben Village, Nekamese District, and the Kanaan Women Farmer 

Group in Manusak Village, East Kupang District, Kupang Regency, namely to utilize coconut fiber 

waste into cocofeat and cocofiber. The service program includes exposure to material related to market 

opportunities and use by farmers regarding the products produced, as well as joint practice in 

producing/processing coconut fiber waste into cocofeat and cocofiber and using it for various 

crafts/planting media for ornamental plants. The results of the service implementation show that 

farmers can develop creative products in the form of crafts made from cocofiber as raw materials and 

also cocofeat planting media. Coconut fiber which has been waste can be processed into products that 

are useful and have economic value.  Apart from that, farmers have new knowledge regarding waste 

utilization and market potential for coconut fiber waste processing products in partner areas. 

Keywords: Cocofeat, Cocofiber, Coconut, Kupang Regency, Waste 

 

PENDAHULUAN 

Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi kepulauan yang dikategorikan dalam daerah yang 

beriklim kering. Menurut Benu dan Mudita (2013) wilayah NTT, NTB bagian Timur dan Maluku 

bagian selatan adalah wilayah kepulauan lahan kering satu-satunya di dunia. Menjadi kawasan lahan 

kering kepulauan karena nisbah potensi evavorasi dan ketarsediaan air di wilayah ini berkisar 0,05-

0,65. Secara lebih spesifik, NTT dikelompokkan dalam wilayah yang beriklim semi-arid (semi 

ringkai) (Mudita, 2013a). Melalui poses adaptasi yang panjang, lahan kering memiliki daya tahan yang 

lebih baik terhadap bencana kekeringan. Kondisi iklim ini menyebabkan NTT memiliki beranekaragan 

komoditas unggulan (Mudita, 2013b).  
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Corak pertanian di NTT sebagian besar menerapkan pertanian campuran. Setiap petani 

mengkombinasikan berbagai komoditas pertanian dan juga peternakan untuk menunjang ekonomi 

keluarga. Perkebunan kelapa merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat lahan kering di 

NTT, khususnya di Kabupaten Kupang (BPS Kabupaten Kupang, 2020). Pemanfaatan perkebunan 

kelapa di Kabupaten Kupang sebagian besar mengambil manfaat hanya pada buah kelapa baik dipanen 

berupa kelapa muda, dan buah kelapa untuk kebutuhan pasar dan diolah lebih lanut menjadi kopra. 

Peningkatan Nilai ekonomi produk kelapa di Kabupaten Kupang disampaikan oleh Rosari (2022) 

melalui pengembangan VCO, sedangkan pemanfaatan limbah kelapa juga disampaikan oleh Suryatni 

dkk (2022) yang mengolah limbah pengolahan kelapa menjadi sumber pakan ternak. Namun 

demikian, belum dijumpai pemanfaatan limbah sabut kelapa. Pemanfaatan limbah sabut kelapa hanya 

untuk pengganti kayu bakar, bahkan dibakar tanpa pemanfaatan. Padahal saat ini, hasil olahan sabut 

kelapa baik berupa cocopeat maupun cocofiber banyak diperdagangkan. Pengenalan peluang ekonomi 

dan juga teknologi pengolahan limbah sabut kelapa menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi 

dihrapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani pada sentra-sentra produksi kelapa, khususnya di 

Kabupaten Kupang. Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memperkenalkan 

potensi ekonomi, metoda pengolahan dalam kerangka mengembangkan pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi produk yang bernilai ekonomi. 

 

METODE 

Program pengadian dilakukan di dua kelompok tani yaitu kelompok tani RC di Desa Oben di 

Kecamatan Nekamese dan kelompok Wanita Tani Kanaan di Desa Manusak Kecamtan Kupang Timur 

Kabuapten Kupang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui 

tahapan melakukan indentifikasi potensi limbah, melakukan penygenalan potensi ekonomi, pelatihan 

proses produksi, diskusi disan produk dan evaluasi. 

Penyelesaian masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolaboratif antara pengusul 

program dengan mitra. Pengusul memperkenalkan potensi pemanfaatan dan nilai ekonomi produk 

hasil pengolahan. Selain itu, mitra secara bersama-sama melakukan identifikasi masalah, merumuskan 

disain produk, melakukan lokakarya ujicoba produksi dan dan pelatihan manajemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kegiatan pengabdian disajikan dalam beberapa tahapan kegiatan yaitu perencanaan, trasfer 

teknologi, dan evaluasi. Tahapan perencaan kegiatan dilakukan dengan pemilihan teknologi tepat guna 

pengolahan limbah sabut kelapa, pengembangan produk turunan, desain produk dan kemasan. Produk 

yang dikembangkan untuk pemanfaatan sabut kelapa adalah pengembangan cocofiber dan cocopit, 

serta produk turunannya. Saat ini, permintaan terhadap cocopit untuk media tanam sangat tinggibaik 

pasar domestic maupun pasar internasional. Selain itu, berkembanganya cocopit sebagai media tanam 

dengan berbagai keunggulan dibandingkan media tanam lalinnya sangat mendukung pengembangan 

pertanian di lokasi kegiatan. Perekonomian masyarakat yang didominasi oleh pertanian menghadapi 

tantangan kesuburuan lahan dan juga tingginya potensi evavorasi yang berdampak pada keterbatasan 

air (Benu, 2013, 2016; Mudita, 2013c). NTT dikategorikan sebagai daerah lahan kering karena 

keterbatasan air dapat menggunakan cocopit menjadi salah satu sumber pemecahan masalah, dimana 

cocopeat memiliki keunggulan dalam kemampuan menyimpan air lebih lama yang ditunjukkan 

keunggulan generatif dan vegatatif pada tanaman yang dibudidayakan (Ayu et al., 2021; Nora et al., 

2020). Sehingga diharapkan dengan menggunakan media tanam ini, sabut maka air akan dapat 

dimanfaatkan secara oftimal untuk pertumbuhan tanaman. 

Selain untuk media tanam, salah satu target luaran dari kegaitan adalah terciptanya nilai ekonomi 

melalui terciptanya produk baru yang dapat dipasarkan oleh kelompok, baik hasil olahan langsung 

maupun produk turunan berupa kerajinan. Sabut kelapa dapat menjadi materian pendukung interior 

dan furniture, seperti ksur (matrass) dan sofa bed serta papan apartikel sejenis MDF, Coconut fiber 

Board (CBF)( Ayu et al., 2021). Cocofiber pada pengabdian ini dilahan menjadi bahan produk turunan 

berupa kerajinan pot bunga berbahanbaku cocofiber.  

Bahan Baku 

Kelapa merupakan salah satu produk pertanian yang dihasilkan oleh petani di Desa Obe, 

Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang. Produk utama tanaman kelapa adalah hasil kelapa untuk 

kebutuhan konsumsi rumah tangga, bahan baku minyak kelapa, dan juga dipasarkan dalam kondisi 

kelapa utuh untuk memenuhi kebutuhan kelapa di kota kupang dan sekitarnya. Menurut ketua 
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kelompok tani, satu butir kelapa dihargai Rp. 2.000,-. Apabila dibandingkan dengan harga kelapa di 

kota kupang, maka margin pemasaran dari produsen hingga konsum di pedagang pengecer berkisar 

Rp. 3.000,- sampai dengan Rp. 4.000,- untuk tiap-tiap butir kelapa. Hal ini maka share tert 

menunjukkan share tertinggi justru terdapat pada rantai pemsaran, bukan pada petani sebagai 

produsen. Namun dari berbagai kebutuhan tersebut, sabut kelapa merupakan lembah produk pertanian 

yang tidak dikelola menjadi produk yang bernilai, sehingga nilai tambah by product hasil produksi 

kelapa dapat meningkatkan pendapatan petani. Sabut kelapa dari hasil pengupasan oleh petani seperti 

terliaht pada Gambar 1a. 

 

 
Gambar 1. Sabut Kelapa dan Penyerahan Paket Teknologi Tepat Guna Kepada Mitra PkM 

 

Materi dan Proses Produksi 

Petani mitra memandang sabut kelapa pemanfaatanya hanya sebagai bahan bakar penganti kayu 

bakar. Petani belum memanfaatkan limbah sabut kelapa untuk menjasi produk yang bernilai tinggi. 

dalam koteks ini, disampaikan materi kepada petani terkait potensi ekonomi yang dapat diciptiakan. 

Untuk merubah menjadi produk yang bernilai ekonomi, hanya dibutuhkan teknologi yang sederhana. 

Oleh karennaya, dengan pendanaan yang terbatas, penciptanaan nilai tambah dapat dilakukan. Secara 

tradisional, sabut kelapa bukanlah barang yang bernilai, namun dengan sentuhan pengolahan, dapat 

menjadi  produk yang bernilai. Dipasarkan melalui media sosial dan membangun jejaring pemasaran. 

Pengolahan sabut menjadi cocopeat dan cocofiber dilakukan dengan teknologi yang sederhana, 

dikembangkan dari potensi yang ada, seperti alat penggaruk yang terbuat dari kayu dan paku, serta 

teknologi tepat guna lainnya. teknologi yang sederhana ini cukup mudah diaplikasikan oleh petani. 

Hasil pengolahan sabut kelapa dalam bentuk cocofiber digunakan sebagai bahan kerajinan berupa 

media tanam hias merupakan kegitan utama dalam PKM ini. Teknologi yang dikembangkan dalam 

proses pengolahan merupakan teknologi sederhana tepat guna. Paket teknologi ini diserahkan untuk 

mengolah bahan baku sabut kelapa menjadi media tanam cocopeat dan juga cocofiber. Potensi 

ekonomi hasil pengolahan sertabut kelapa ni cukup tinggi. merujuk yagn dikemukakan oleh Indahyani 

(2011) bahwa cocofiber telah berkembang menjadi salah satu material dalam perencanaan interior dan 

furniture yang ramah lingkugnan. Sedangkan hasil cocofeat juga sangat baik digunakan sebagai media 

tanam (Ayu et al., 2021). Potensi yang besar ini tentu harus digalakkan dengan baik, dan melihat 

karakteristik pertanian indonesia yang didominasi oleh pertanian rakyat (Mulyani & Sarwani, 2013; 

Susilowati, 2016; Widayati, 2017; Wiyono, 2015), maka pilihan oftimalisasi potensi sumberdaya yang 

ada harus dilakukan dengan program-program pemberdayaan partisipatif (Indraningsih, 2018; Muslim, 

2007). Pilihat pemberdayaan partisipatif ini implementasikan melalui kegiatan bekerjja bersama petani 

dalam setiap proses, baik dari pengumpulan bahan baku (limbah sabut kelapa), pencncahan sabut, 

pengayakan, pembuatan kerjinan berbahan cocofiber, menghitung biaya dan rancangan pemasaran. 

Gambaran kegiatan seperti tersaji pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pemilahan Bahan dan Proses Pembuatan Cocopeat dan Cocofiber 

 

Pada saat pelaksanaan PkM, peserta dilatih untuk membuat pot bungan dengan disain yang 

sedehana berupa pot bung berbentuk kubus dan turus (tiang). Turus banyak digunakan sebagai media 

tanam untuk tanaman merambat seperti vanili (Vanilla planifolia Andrews), tanaman hias merambat 

seperti janda bolong (Adanson's monstera) maupun tanaman hias merambat lainnya. keuggulan 

penggunakaan cocofiber dalam pembuatan turus (tiang) tanaman ini adalah selain sebagai media 

merambat, juga dapat menydiakan unsur hara dan air yang disimpan dalam serat-serat cocofiber 

(Gambar 3). Selama proses kegiatan PKM, inisiatif peserta untuk mengembangkan disain produk 

kerajinan dengan berbagai bentuk mulai tumbuh. Hal ini tentu sangat diharapkan, dimana peserta PkM 

memiliki inisiatif untuk terus berkebang dan memanfaatkan limbah sabut kelapa tersebut untuk 

bernilai guna.  

“wah kalau begini berarti saya bisa membuat bentuk yang lain ya pak. Saya akan membuat nanti 

bentuk segitiga dan untuk media tanam anggrek. Kebetulan saya juga mengembangkan tanaman hias 

untuk dipasarkan disini” 

Salah satu peserta PkM merupakan petani yang juga sudah mulai mengembangkan usahanya pada 

usaha tanaman hias, khususnya bonsai dan anggrek. Oleh karenanya, mereka merasa pengetahuan baru 

tentang pemanfaatan sabut kelapa yang telah diproses menjadi cocopeat dan cocofiber dapat menjadi 

media tanam yang lebih baik sekaligus meningkatkan nilai tambah dari limbah sabut kelapa yang 

selama ini tidak dimanfaatkan.  

 

 
Gambar 3. Hasil Pembuatan Media Tanam Untuk Tanaman Merambat (A) Cocopeat Dalam Kemasan 

(B), dan Media Tanam Hias (C). 

 

Proses Introduksi teknologi baru memiliki tantangan tersendiri. Petani sudah sangat nyaman 

dengan kebiasaan lama, sehingga sulit beralih pada kebiasaan baru. Terlebih hal itu membutuhkan 

ketelitian penyesuaian cara kerja dan juga keterampilan dan ketelatenan yang lebih tinggi 

dibandingkan pekerjaan sebelumnya. Dibutuhkan strategi komunikasi dan pendekatan yang 

komprehensif agar perubahan kebiasaan ini dapat dilakukan. Zulkarnaik dkk. (2017) mengungkapkan 

dibutuhkan perencanaan komunikasi yang baik agar sebuah informasi baru dalam merubah kebiasaan 

masyarakat dapat dilakukan. Pendekatan yang diambil dalam membangun kesadaran mitra agar tetap 

memproduksi produk yang diperkenalkan adalah dengan pendekatan pendapatan. Limbah yang tidak 
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memiliki nilai dapat diubah menjadi sumber penghasilan tambahan keluarga petani. Pada sisi yang 

lain, pertumbuhan perekonomian di Kota Kupang sebagai ibu kota Provinsi NTT juga menyediakan 

pasar yang terbuka.  

Evalusi  

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan mengumpulkan data base line yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan kegiatan, dan mengukur peningkatannya setelah pelaksanaan kegiatan. Evaluasi 

dilakukan pada aspek pengetahuan, Kondisi Eksisting pemanfaatan, dan nilai ekonomi dari limbah 

sabut kelapa yang merupakan bahan baku utama dalam proses produksi. Data base line menunjukkan 

bahwa peserta secara umum belum memiliki pengetahuan tentang cocopeat dan cocofiber. Hanya 20% 

peserta pernah mendengan istilah/nama cocopeat, dan hanya 8% yang berhasil mendiskripsikan ciri-

citi fisiknya. Hal senada juga terlihat dari pengalaman pemanfaatan dan pengetahuan nilai ekonomi 

(Tabel 1). Pelaksanaan PkM berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Secara umum, materi yang 

disampaikan mampu diterima dan meningkatkan rata-rata 80% pengetahuan peserta. 

 

Tabel 1. Pengetahuan Peserta Sebelum Mengikuti Pelatihan 

No. Aspek Pengetahuan Peserta Pretest (%) Postest 

(%) 

1 Pengetahuan tentang cocofeat 20 100 

2 Mengetahui ciri-ciri cocopeat 8 88 

3 Pengalaman pelatihan pengolahan sabut kelapa 20 10 

4 Pengetahuan nilai ekonomi sabut kelapa 25 90 

5 Peserta memiliki motivasi untuk mengolah sabut kelapa 84 100 

 

Aspek pengetahuan peserta sejalan dengan perilaku mereka dalam memandang sabut kelapa yang 

terdapat dilingkungannya. Dari aspek pemanfaatan, hanya 40% peserta yang memanfaatkan sebagai 

bahan bakar, sedangkan sisanya tidak memanfaatkannya, atau mengelola dengan membakar agar tidak 

menggangu estetika di lahan pekarangan (Tabel 2). Padahal, pada sisi yang lain, Peserta memiliki 

minat untuk melakukan pengolahan cukup tinggi (84%) apabila limbah tersebut dapat diolah dan 

memiliki nilai ekonomi. 

 

Tabel 2. Kondisi Eksisting Pemanfaatan Sabut Kelapa oleh Mitra 

No. Pemanfaatan Persentase 

1 Dibiarkan saja 12 

2 Dibakar agar tidak mengganggu estetika 48 

3 Sebagai bahan bakar memasak 40 

 

Hasil pelaksnaaan pengabdian pada aspek keterampilan juga berkontribusi peningkatan 

keterampilan peserta untuk memanfaatkan libah sabut kelapa untuk produk yang memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi. setelah melalui pelatihan pengolahan, peserta memiliki perencanan untuk 

pengolahan sabut menjadi cocopeat dan cocofiber baik digunakan untuk media tanam, dijual, maupun 

sebagai bahan baku kerajinan (tabel 3). Teknologi/metoda pengolahan yang dilakukan dalam proses 

pengabdian mampu meningkatkan keterampilan peserta, hal ini tergambar dari hasil evaluasi bahwa 

84% peserta mengatakan proses pengolahan mudah dilakukan (gambar 4). Namun demikian, secara 

deksriptif peserta memberikan beberapa catatan seperi selama proses produksi/pengolahan 

menimbulkan debu, sehingga proses produksi harus dilengkapi dengan Alat pelindung diri yang 

memadai, khususnya pemakaian masker. 

 

Tabel 3. Rencana Pemanfaatan Hasil Olahan oleh Peserta 

No. Pemanfaatan Setelah Diolah Persentase 

1 Dikemas untuk dijual 4.17 

2 Digunakan sebagai media tanam 41.67 

3 Sebagai bahan baku kerajinan 4.17 

4 Dijual dan digunakan untuk media tanam 29.17 

5 Dijual dan sebagai bahan kerajinan 16.67 

6 Dijual, digunakan sebagai media tanam, dan bahan kerajinan 4.17 

 Jumlah  100 
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Gambar 4. Persepsi Peserta Terhadap Tingkat Kesulitan Teknologi Pengolahan yang Diintroduksikan 

Selama Pelatihan 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan, maka dapat disimpulkan bahwa 

petani sangat antusias terhadap mengolah limbah kelapa menjadi produk bernilai ekonomi. Inovasi 

pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi media tanam (cocopeat) dan juga cocofiber dapat menjadi 

alternative sumber pendapatan baru rumah tangga petani dan menjadi bagian terintegrasi usaha 

tanaman hias. 

 

SARAN 

Anggota kelompok tani dapat menggunakan pengetahuan dan keahlian yang diberikan saat 

pengabdian untuk menambah manfaat limbah sabut kelapa sehingga memperoleh sumber pendapatan 

baru. 
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